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PERAN MANAJEMEN SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN PRESTASI
MEGAJAR GURU MI NURUL YAQIN KLUMPIT SOKO TUBAN

ABSTRAK

Rodlyah 2011 Skripst Program Strata 1 (S;), Program Studi Pendidikan Agama
istam Sekolah T1nggi Agama Islam Sunan Gir1 Bojonegoro
Pembimbing (I) Drs M Masjkur, M Pdl, (II) Drs Moh Salamun

Karta Kuna : Manajemen sekoiah, prestasi mengajar guru

Pendidikan selaiu di arankan untuk pengembangan nuai-niiai
kehidupan manusia D1 dalam pengembangan milai Im, tersirat pengertian manfaat
yang mngmn di capai oleh manusia di dalam hidupnya Jadi, apa yang ingin
dikembangkan merupakan apa yang dapat di manfaatkan dan arah pengembangan itu
sendin Kendatipun demikian, pendidikan tidak bisa lepas dan efek-efek luar yang
saling mempengaruh1 keberadaanya. terutama bagi masyarakat sekitarava, vang
mempunyai hubungan saling ketergantungan Keberhasilan suatu pendidikan tidak
lepas dar1 kemanajemen yang ada baik

Karena manajemen adalah kegiatan operasional kependrdikan
Kegratan operasional kependidikan adalah kegiatan tekmis edukatif, seperti kegiatan
proses belajar mengajar, bimbingan dan penyuluhan dan sebagainya Bahwa didalam
proscs adiiuinstiasi pendidihan icidapat hegiatan manajemen Kila mengetaiiun dai
rumusan-rumusan diatas dikemukakan bahwa dalam keseluruhan proses manajeman
sekolah tidak hanya menyangkut urusan-urusan materal, tetapi juga personal dan
spiriual Kegratan manajemen sekolah menput kegiatan-kegiatan yang pberhubungan
dengan pengelolaan pendidikan disuatu sekolah Namun demikian karena sekolah
merupakan lembaga yang dalam kegiatannya secara langsung subyek objek didik atau
anak didik yang pada hakikatnya juga merupakan objek yang dikenar sasaran tujuan
pendidikan, maka fokus pembicaraan tentang ruang lingkup adminstras: pendidikan
pada umunva ditetapkan pada kegiatan-kegiatan vang berhubungan dengan sekolah.
kepemimpinan sekolah, supervisi terhadap kinerja para guru, bimbingan terhadap
siswa dan sebagainya

Berpyak dan uraian di atas permasalahan peneliban 1m adalah (1)
Bagaimana manajemen sekolah MI Nurul Yaqmn Klumpit Soko Tuban, (2)
Bagaimana prestas: mengajar guru MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban, dan (3)
Ada Perankah manajemen scholah dalam meningkaikan prestas: mengayar guru di MI
Nurul Yagin Klumpit Soko Tuban Sedangkan tujuan penelitian i adalah (1) Untuk
mengetahu1 menajemen sekolah MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban, (2) Untuk
mengetahu prestast mengajar guru Mi Nurul Yaqin Kiumpit Soko Tuban, aan (3)

<*



Mengetahu1 ada tidaknya peran manajemen sekolah dalam meningkatkan prestasi
mengajar guru di MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban

Penelitian 1im dilakukan terhadap 14 guru di MI Nurul Yaqin Klumpit
Soko Tuban Setelah penelitian 11 dilakukan terhadap 14 guru anggota sebagai
responden dalam penelitian mi, dan data analisis dengan tekmk korelas: product
moment menunjukkan adanya peran yang signifikan antara manajemen sekolah
dalam meningkatkan prestasi1 mengajar guru MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban

V1



KATA PENGANTAR

Bismutianirrohmanirrohim

Segala pupn syukur kehadirat Allah SWT Penguasa alam semesta dengan
segala 1sinya yang telah melimpahkan rahmad dan hidayahnya, serta memberikan
Kenikmatan yang paling agung yaitu iman dan islam Sehingga dapat terseiesaikannya
skripsi 11

Sholawat salam semoga tetap tercurah pada junjungan kita Nabi Muhammad
SAW Pembawa syar at yang cemerlang, pembimbing umat Kejalan yang benar,
peletak dasar agama yang kokoh dan sentausa Dan semoga tercurahkan pula pada
keluarga dan sahabatnya beserta seluruh umatnya

Adalah kebahagiaan tak termiai bagi penuiis, teiah aapat menyeiesaikan
skrips1  dengan “Peran Manajemen Sekolah dalam Meningkatkan Prestast
Mengajar Guru MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban” Sebagai salah satu
persyaratan untuk menyelesaikan perkulianan dalam pidang Pendiaikan Agama Isiam
di Sekolah Tingg1 Agama Islam Sunan Gir1 Bojonegoro Dengan sebuah harapan bisa
menjadi sumbangsth bagi perlengakapan khasanah kepustakaan Islam dan sebagai
wahana bagl pengembangan semangat berkreasi yang lebih kritis dan akademis

Sebagai penghormatan terakhir dar1 penulis yang akan mengakhin study dan
telah menyelesaikan tugas akhir salam ta’dlim dan terima kasth yang tak terhingga

Kepada

vil



1 Bapak Drs H Badaruddin Ahmad, M PdI selaku Ketua Sekolah Tingg1 Agama

Islam Sunan Girt Bojonegoro
2 Bapak Drs M Maskur, MPdl Sebagai pembimbing I (satu) yang telah

mengarahkan dalam penulisan skripst 11

3 Bapak Drs Moh Salamun Sebagai pembimbing II (dua) yang telah mengarahkan
dalam penulisan skripst 1m ‘

4 Bapak Kepala Sekolah MI Nurul Yaqin JKlumpnt Soko Tuban beserta stafnya
yang telah berkenan menerima dan membantu penulis dalam menyusun skripst
mn1

Dengan mringan do’a semoga Allah SWT Senantiasa memberikan rahmadnya
dan membenkan balasan yang setimpal kepada semua pihak yang telah membantu
dalam menyelesatkan skripst 11 Dan mencatatnya sebagai amal sholeh. Penulis
dengan lapang dada tangan terbuka mengharapkan dan menerima saran dan kritik
serta koreks1 guna penyempurnaan skripsi it

Akhirnya, semoga skripst 11 bermanfaat bagi para pembaca dan menambah

khazanah pustaka pendidikan serta mendapat nndlo Allah SWT Amun

Bojonegoro, 19 Jul1 2011
Penulis

RODLIYAH

il



DAFTAR iSi

HALAMAN JUDUL
HALAMAN NOTA PERSETUJUAN
HALAMAN PENGESAHAN
MOTTO DAN PERSEMBAHAN
ABSTRAK .
KATA PENGANTAR
DAFTARISI
DAFTAR TABEL
BAB 1 PENDAHULUAN
A Latar Belakang Masalah
Penegasan judut
Alasan Pemilihan Judul
Rumusan Masaian
Tujuan dan Signifikansi Penelitian
Hipotesis Peneiinan
Metode Pembahasan
H Sistematika Pembahasan
BAB 11 LANDASAN TEORI

A Pembanasan tentang Manajemen Sekoianh

m g O w

o =

1 Pengertian manajemen sekolah
2 Peran manajemen pendidikan dan manajemen sekolah
3 Ruang lingkup manajemen sekolah

4 Pentingnya manajemen sekolah

5 Fungsi-fungsi pokok manajemen sekolah

B Pembahasan tentang Prestas1 Mengajar Guru

1 Pengertian prestasi mengajar guru

1X

11

m

v

Vil

1X

X1

S - S O NV R



2 Macam-macam prestas: mengajar guru
3 Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi mengajar guru
C Peran manajemen sekolah dalam meningkatkan prestasi mengajar
guru
BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN
A Pengertian Metodologi
1 Populasi dan Sampel
2 Jenis data dan Sumber data
3 Metode pengumpulan data
4 Teknk Analisis Data
BAB IV LAPORAN HASIL PENELITIAN
A Penyajian Data
1 Gambaran Umum MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban
2 Data manajemen sekolah MI Nurul Yaqin Klumpit Soko
Tuban
3 Data prestasi mengajar guru MI Nurul Yaqin Klumpit Soko
Tuban
B Analisis Data
BAB  V PENUTUP
A Kesimpulan
B Saran-saran
DAFTAR PUSTAKA
PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN
LAMPIRAN-LAMPIRAN

32
33

40
43
43
43
44
47
49
53
53
53

56

58
60
68
68
68
70
72
73



Tavoet 1

Tabel I

Table III

Tapel IV

Tabet V

Tabel Vil

DAFTAR TABEL

Nama-nama guru Mi Nurui Yaqmn Krumpit Soko Tuban
Jumlah siswa MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban
Fasilitas MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban

Hasii angket manajemen sekolan Mi Nurul Yaqin Kiumpit Soko
Tuban

Has11 angket prestast mengajar guru Mi Nurut Yaqin Kiumpit
Soko Tuban

Persiapan mencari peran manajemen sekolah daiam
meningkatkan prestasi mengajar guru MI Nurul Yaqin Klumpit
Soko Tuban

Niia1 r Product Moment

X1

33

56

37

59

[=a)
[e2



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan selalu di arahkan untuk pengembangan nilai-nilai kehidupan
manusia D1 dalam pengembangan nilai Im, tersirat pengertian manfaat yang
ingin di capai oleh manusia di dalam hidupnya Jadi, apa yang ingin
dikembangkan merupakan apa yang dapat di manfaatkan dann arah
pengembangan 1tu sendir1 Kendatipun demikian, pendidikan tidak bisa lepas dan
efek-efek luar yang saling mempengaruhi keberadaanya, terutama bagi
masyarakat sekitarnya, yang mempunyai hubungan saling ketergantungan

Peran yang dimainkan oleh lembaga persekolahan terutama jalur
pendidikan sekolah di dalam peningkatan Intelegens: atau kecerdasan anak
didiknya, secara langsung bisa di pandang sebagai kontribusi lembaga
pendidikan Sekolah dalam mencerdaskan kehidupan masyarakat dan bangsa
Oleh karena 1tu dengan lembaga-lembaga pendidikan sekolah 1tu tidak lepas darn
adanya program-program pembelajaran, program pembelajaran dalam hal 1m
biasanya dilakukan oleh seorang pendidik atau disebut dengan 1stilah guru, setiap
ada pendidikan past1 tidak lepas dengan adanya guru

Keberhasilan suatu pendidikan tidak lepas dar1 kemanajemen yang ada

baik Karena manajemen adalah kegiatan operasional kependidikan Kegiatan



operasional kependidikan adalah kegiatan teknis edukatif, sepert: kegiatan proses
belajar mengajar, bimbingan dan penyuluhan dan sebagainya '
Manajemen adalah proses untuk menyelenggarakan dan mengawasi suatu

tuuan tertentu >

D Waldo mengatakan administrasi Negara adalah
pengorganisasian dan manajemen manusia dan matert untuk mencapai tujuan
pemerintah

Oliver Sheldon mengatakan administrasi menentukan tujuan, sedangkan
manajemen berusaha untuk mencapai tujuan tersebut 4

Dar1 uraian tentang manajemen diatas, jelas bahwa didalam proses
admmmistrast pendidikan terdapat kegiatan manajemen Kita mengetahur dan
rumusan-rumusan diatas dikemukakan bahwa dalam keseluruhan proses
manajeman sekolah tidak hanya menyangkut urusan-urusan materal, tetap1 juga
personal dan spiritual Kegiatan manajemen sekolah meliputi kegiatan-kegiatan
yang berhubungan dengan pengelolaan pendidikan disuatu sekolah

Namun demikian karena sekolah merupakan lembaga yang dalam
kegiatannya secara langsung subyek objek didik atau anak didik yang pada
hakikatnya juga merupakan objek yang dikenai sasaran tujuan pendidikan, maka
fokus pembicaraan tentang ruang lingkup admimstrasi pendidikan pada umunya

ditetapkan pada kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan sekolah,

! yusuf Burhanuddin, Administras: Pendidikan, Pustaka Setia, Bandung, 2005, hal 12

2 Ngalim Purwant1, Admimistrast dan Supervisi Pendidikan, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2008, hal 6
3 Yusuf Burhanuddin, Op Cit hal 43

* Ibid, hal 43



kepemimpinan sekolah, supervisi terhadap kinerja para guru, bimbingan terhadap
siswa dan sebagainya
Dengan demikian betapa pentingnya manajemen sekolah dalam rangka
pembangunan bangsa seutuhnya dalam hal pendidikan Khususnya dalam usaha
peningkatan prestasi mengajar guru, maka sebab 1tu penulis sangat berkeinginan
untuk mengadakan penelitian yang berjudul “Peran Manajemen Sekolah
Dalam Meningkatkan Prestasi Mengajar Guru D1 MI Nurul Yaqin Klumput
Soko Tuban
B Penegasan Judul
Untuk menghindan agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami
maksud dan 1stilah yang di pakai, maka perlu kiranya penulis menegaskan
tentang pengertian — pengertian atau 1stilah yang tercantum dalam judul tersebut
Penelittan 11 berjudul “Peran Manajemen Sekolah Dalam
Meningkatkan Prestasit Mengajar Guru D1 MI Nurul Yaqin Klumpit Soko
Tuban* dan1 tendensi itulah penulis ingin menjelaskan masing-masing kata
sesual dengan art1 dan maksudnya
1 Peran yaitu Seperangkat tingkat yang diharapkan dimiliki oleh orang yang
berkedudukan °
2 Manajemen 1alah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan

pengawasan dar1 pengadaan, pengembangan, pemberian kompensasi,

5 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta,
1990, hal 667



penintegrasian dan pemliharaan tenaga kerja dengan maksud untuk membantu
mencapai tujuan perusahaan, individu dan masyarakat 6

Jad1 dalam penerapan penyelenggaraan pendidikan, manajemen
sekolah adalah semua manajemen yang dilaksanakan disekolah Salah satu
alat manajemen sekolah adalah tata usaha Secara sederhana dapat
dikemukakan bahwa manajemen sekolah adalah semua kegiatan yang
dyalankan di sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan di sekolah Sepert:
program pendidikan, murid, personil, kantor sekolah, keuangan sekolah,
pelayanan bantuan, dan hubungan sekolah dengan masyarakat

3 Meningkatkan yaitu berubah dar1 yang jelek ke baik’

4 Prestasi 1alah suatu nilai yang menunjukkan hasil yang tertinggi dalam belajar
yang dicapal menurut kemampuan anak dalam mengerjakan sesuatu pada saat
tertentu ®

5 Mengajar adalah segala upaya yang disengaja dalam rangka memben
kemungkinan bagi siswa untuk terjadinya proses belajar sesua1 dengan tujuan
yang telah dirumuskan ’

6 Guru adalah seorang yang mengarjar dan mendidik serta memberikan

bermacam-macam 1lmu pengetahuan dan ketrampilan terhadap anak didik"’

6 Haidj Rachman, Suad Husnan (ed), Manajemen Personalia, BPFE, Yogyakarta, 1990, hal 5

7 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Op Cit, hal 125

8 Omar Hemalik, Media Pendidikan Dalam Media Pendidikan Agama Islam, Oleh Mahfudz
Shalahuddin, Bina Ilmu, Surabaya, 1986, hal 12

°H Muhammad Al, Guru dalam Proses Belajar Mengajar, Smar Baru Algensindo, Bandung, 2008,
hal 12



7 MI Nurul Yaqn adalah lembaga pendidikan setingkat Sekolah Dasar (SD)
bercir1 khas agama 1slam yang berada di kawasan kecamatan Soko Kabupaten
Tuban tepatnya di Desa Klumpat
C Alasan Pemilihan Judul
Pemilihan judul sepert1 yang telah di kemukakan di atas di dasarkan
adanya pertimbangan sebagai berikut
1 Mengingat pentingnya peran manajemen sekolah dalam menmingkatkan
pendidikan yang berdampak pada prestasi mengajar guru MI Nurul Yaqin
Klumpit Soko Tuban
2 Akibat kurangnya manajemen sekolah yang baik, sehingga sangat
berpengaruh terhadap prestas: mengajar guru
3 Kenyataan masih banyaknya manajemen-manajemen sekolah yang kurang
tertata rapi
D. Rumusan Masalah
Berorientas1 pada uraian di atas maka rumusan masalahanya yang akan
d1 ungkapkan dalam penelitian 1n1 adalah
1 Bagaimana manajemen sekolah MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban ?
2 Bagaimana prestasi mengajar guru MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban?
3 Ada Perankah manajemen sekolah dalam meningkatkan prestasi mengajar

guru di MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban?

“Drs Ngalim Purwanto, I/mu Pendidikan Teoritis dan Praktis, Remaja Rosdakarya, bandung, 1992,
hal 169



E. Tujuan Dan Signifikansi Penelitian
1 Tujuan Penehitian

Setiap kali mengadakan kegiatan tentu adanya tujuan Demikian pula

penelitian 1lmiyah tentu tidak lepas dar tujuan Adapun tujuan penelitian 1m

adalah sebagai berikut

a) Untuk mengetahu1 menajemen sekolah MI Nurul Yaqin Klumpit Soko
Tuban

b) Untuk mengetahui prestasi mengajar guru MI Nurul Yaqin Klumpit Soko
Tuban

c) Mengetahu ada tidaknya peran manajemen sekolah dalam memngkatkan
prestasi mengajar guru di MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban

2 Signifikansi Penelitian

Sedangkan signifikansi penelitian 11 adalah hasil penelitian yang telah

dilakukan oleh penelit1 dapat digunakan untuk

a) Sigmfikansi Ilmiyah Hasil peneliian mm diharapkan dapat menjadi
tambahan pengetahuan dan bahan perpustakaan dalam Ilmu pendidikan
khususnya pendidikan Agama Islam

b) Signifikansi Sosial Dalam hal 11 diharapkan dapat berguna sebagai
bahan pemikiran dan pertimbangan para orang tua, guru dan orang-orang
yang berkecimpung dalam duma pendidikan khususnya dan lembaga-

lembaga pendidikan pada umumnya



F. Hipotesa Penelitian
Hipotesa dapat d1 artikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalm data yang
terkumpul ' Dalam penelitian 1m ada dua hipotesa yaitu hipotesa alternative
(Ha) yaitu menyatakan adanya hubungan antara Vareabel x dan vareabel y dan
hipotesa nol (Ho) yang menyatakan tidak adanya hubungan antara vareabel x dan
vareabel y 12
Ha Ada peran manajemen sekolah dalam meningkatkan prestas1 mengajar
guru di MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban
Ho Tidak ada peran manajemen sekolah dalam meningkatkan prestasi
mengajar guru di MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban
Sehubungan dengan judul penelitian tersebut di atas maka penelitian 1m
mempunyai variabel sebagai berikut
- Variabel Bebas (X) Manajemen sekolah MI Nurul Yaqin Klumpit Soko
Tuban
- Vanabel Terikat (Y)  Prestasi mengajar guru di MI Nurul Yaqin Klumpit
Soko Tuban
G Metode Pembahasan
Suatu metode mempunyai arti yang sangat penting dalam tulisan

ilmiyahnya dan secara praktis merupakan standart pemilaian mutu tulisan

" prof Dr Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Rineka Cipta, Jakarta, 2002, hal 64
12 Nasni Singarimbun dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Survei, Jakarta, 1985, hal 23



seseorang Oleh karena 1tu agar skripsi 11 dapat memenuhi1 persyaratan ilmiyah,
penulis menggunakan beberapa metode yaitu
1 Metode Deduksi
Menurut Mardalis metode deduktif adalah  “dengan menggunakan
analisis yang berpyak dar pengertian-pengertian atau fakta-fakta yang
bersifat umum, kemudian diteliti dan hasilnya dapat memecahkan persoalan
khusus™"

Menurut Sutrisno hadi metode deduks: adalah berangkat dar1 pengetahuan
yang bersifat umum dan bertitik tolak pada pengetahuan 1tu hendak kita mlai
suatu kejadian yang khusus'

Dalam mengaplikasikan metode deduks: dalam penulisan 1 ditempuh
dengan jalan membahas masalah-masalah secara global dengan menggunakan
pengertian yang bersifat umum kemudian dyabarkan secara rinci agar
memberikan pengertian secara lengkap

2 Metode Induks!
Menurut Mardalis metode induktif adalah berpyak pada fakta-fakta yang
bersifat khsus, kemudian diteliti dan akhirnya ditemui pemecahan persoalan

yang bersifat umum 15

13 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan proposal, Bumi Aksara, Jakarta, 2007, hal 20
1 Sutrisno hadi, Metodologi Research, And1 Offset, Yogyakarta, 1980, hal 41
' Drs Mardalis, Op Cut, hal 21



Menurut Sutrisno Had1 metode induks: adalah berangkat dar1 pengetahuan
bersifat umum dan dengan bertitik tolak pada pengetahuan umum kita hendak
bermila: suatu kejadian yang khusus '®
H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dan memahami 1s1 dar1 laporan penelitian 1m
penulis akan berusaha mensistematika pembahasan Adapun sistematika
pembahasannya terurai dar1 alena di bawah 1m

Pada Bab pertama berisi tentang pendahuluan didalamnya menerangkan
tentang latar belakang masalah, penegasan judul, alasan pemilihan judul,
rumusan masalah, tujuan dan signifikansi penelitian, hipotesa penelitian, metode
pembahasan dan sistematika pembahasan

Pada Bab dua benis: tentang landasan teor1 yang menyangkut tiga sub
Yang pertama adalah sub manajemen sekolah yang meliputi pengertian
manajemen sekolah, manajemen pendidikan dan manajemen sekolah, ruang
lingkup manajemen sekolah, pentingnya manajemen sekolah, fungsi-fungsi
pokok manajemen sekolah Yang kedua adalah sub prestasi mengajar guru yang
meliputi pengertian prestasi mengajar guru, macam-macam prestasi mengajar
guru, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi mengajar guru Dan sub yang
ketiga adalah analisa peran manajemen sekolah dalam mengkatkan prestasi

mengajar guru

16 Sutrisno Hadi, Op Cut, hal 47
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Bab ketiga beris1 tentang metodologi penelitian yang mehiputt  populasi
dan sample, jenis data dan sumber data, metode pengumpulan data, dan tekmk
analisa data

Bab keempat penyajian dan analisa data yang terdir1 dar1 dua sub, sub
pertama tentang penyajian data yang meliputi gambaran umum MI Nurul Yaqin
Klumpit Soko Tuban, data tentang manajemen sekolah MI Nurul Yaqin Klumpit
Soko Tuban, data tentang prestast mengajar guru MI Nurul Yaqin Klumpit Soko
Tuban Dan sub yang kedua adalah analisa data

Kemudian bab lima penutup dalam bab im tentang kesimpulan dan
saran-saran Sedangkan halaman selanjutnya yaitu mengenai daftar kepustakaan,

dan lampiran-lampiran



BAB ii

LANDASAN TEORI

A. Pembahasan tentang Vianajemen Sekoiah
1. Pengertian Manajemen Sekolah

Manajemen adalah fungsi dewan manajer (biasanya dinamakan
manajemen), untuk mendapatkan kebyakan (policy) mengenal apa macam
produk yang akan dibuat, bagaimana pembiayaannya, memberikan servis dan
memilth serta melatth pegawai, dan lain-lain faktor yang mempengaruhi
Keglatan suatu usaha Lebih-lebih lagl manajemen bertanggung jawab daiam
membuat suatu susunan organisasi untuk melaksanakan kebijakan 1tu

Prof Dr Anfin Abdurrahman mengemukakan bahwa administras:
mengandung  pengertian vang lebith luas daripada  manajemen
Dikemukakannya bahwa manajemen merupakan salah satu aspek dar
administrasi Namun, 1a menjelaskan pula bahwa di dalam kegiatan
admmstras: pada umumnya kegratan manajemen sangat menentviem
Sehingga, dikatakan juga bahwa manajemen adalah int1 dar1 administras1 Im
berarti bahwa setiap kegiatan manajemen adalah kegiatan administrasi
meskipun iidak sewmua keglatan adimiustias: adalah manajeinen !

Definis1 tentang manajemen yang dikemukakan para ahli berbeda-beda,
tetapi pada poKoknya semuanya i1 mempunyal pengertian yang sama
Perbedaan yang ada hanyalah terletak pada latar belakang keahlian masing-

masing, sechingga tinjauan manajemennya berasal dan segi yang berbeda pula

Adapun pengertian manajemen menurut para pakar dikemukaan

‘M Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, Remaja Karya, Bandung, 2008, hal 6
11



Drs Sukarno K mengatakan administrasi adaiah kulit luar manajemen
atau dengan kata lain manajemen adalah int1 dar1 adminustras >

Prof Dr Anfin Abdurrahman mengemukakan bahwa “manajemen
adaiah kegiatan-kegiatan untuk mencapal sasaran-sasaran dan tujuan pokok
yang telah ditentukan dengan menggunakan orang-orang pelaksana ™

Menurut Dr Manihot Manullang mengatakan bahwa manajemen 1alah
perencanaan, perngorganisasian, pengaranan, dan pengawasan dari
pengadaan, pengembangan, pemberian kompensasi, penintegrasian dan
pemliharaan tenaga kerja dengan maksud untuk membantu mencapai tujuan
perusahaan, individu dan masyarakat *

Dart beberapa pendapat di atas dapat disumpulkan bahwa (1)
manajemen merupakan suatu tindakan atau aktivitas ke arah pencapaian
tuyjuan, (2) manajemen merupakan sistem Kerjasama, dan (3) manajemen
melibatkan  orang lamm  batk manusia maupun  non-manusia
Dalam pandangan Islam, manajemen lebih diartikan sebagai sebuah tindakan
yang digunakan untuk mengarur sesuatu aengan penuh rasa tanggung jawab,
sesual dengan pembagian tugas yang dilakukan oleh pemimpin untuk seluruh
staf dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan Sebagaimana firman Allah

perbuny1

2 yusuf Burhanuddin, Administras: Pendidikan, Pustaka Setia, Bandung, 2005, hal 43
>M Ngalim Purwanto, Op Cut, hal 7
* Manthot Manullang Manajemen Personalia, Gayah Mada University, Yogyakarta, 2006, hal 4
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Arunya Dan janganiah kamu mengikull apa yang kamu tiaak mempunyai
pengetahuan tentangnya Sesungguhnya pendengaran, penglihatan

dan hati, semuanya 1tu akan diminta pertanggungan jawabnya (Q S

Al-Isra’ 36)°

Alilan SWT juga berfirman dalam surat Az-Zaizaian ayat 7-8 berbunyi
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Artinya Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun,
niscaya dia akan melihat (balasan)nya Dan barangsiapa yang
mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan melihat
(balasan)nya pula” (Q S Al-Zalzalah 7-8)°

Dalam penerapan penvelenggaraan pendidikan, definisi manajemen bisa
kita simpulkan dengan kata “manajer”, yang berarti “kepala sekolah” atau
pemumpin pendidikan yang 1ain Sedangkan kata ‘penyalur (menyalurkan)
dapat kita artitkan kemana anak didik itu akan kita arahkan supaya dapat
bekerja atau melanjutkan studinya ke sekolah yang lebih tingg:

Seorang manajer sebagai orang yang berusaha untuk mencapai maksud-

maksud yang dapat dihitung yang bertalian dengan tujuan-tujuan dari system

S Depag RI, 47-gur'ar dar Terjemahnya, Kumudasmore Grafirdo, Semarang, 1994, hal 429
 fbud, hal 1087
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bagian, dan administrator sebagal seorang yang berikhtiar untuk mencapai
maksud-maksud yang tidak dapat dihitung tanpa mengindahkan akibat dari
pencapaiannya

Manajemen merupakan saian satu aspek dari administrast Namun 1a
menjelaskan bahwa didalam kegiatan admimstras1 pada umumnya, kegiatan
manajemen sangat menentukan Sehingga dapat dikatakan bahwa manajemen
adalan kegiatan administrasi, namun tidak semua Kegiatan administrasi agalan
manajemen ’

Dan uraian tentang manajemen diatas, jelas bahwa didalam proses
administrasi pendidikan terdapat kegiatan manajemen Kita mengetahui dari
rumusan-rumusan diatas dikemukakan bahwa dalam keseluruhan proses
manajemen pendidikan tidak hanya menyangkut urusan-urusan matenal,
tetapi juga personal dan spiritual

Dalam pendidikan di Indonesia, bidang studi manajemen pendidikan
boleh dikatakan masih baru, sebab manajemen baru diperkenalkan melalu
bevberapa IKiP sejak tahun 1960-an, dan baru dimasukkan sebagair mata ujian
di SGA/SPG sejak tahun pelajaran 1865/1966 oleh karena 1tu tidak
mengherankan jika para pendidik sendirt banyak yang belum dapat
memanami betapa periu dan pentingnya manajemen pendidikan itu aatam

penyelenggaraan dan pengembangan pada umumnya Disamping 1tu,

”M Ngalim Purwanto, Admimistrasi dan Supervisi Pendidikan, Remaja Karya, Bandung, 2008, hal 7



manajemen pendidikan 1tu sendirt sebagar 1mu terus mengalami
perkembangan sesuai dengan perkembangan pendidikan

Para ahli pendidikan mulai menyadar1 bahwa meskipun prinsip-
prinsip manajemen dalam berpagai 1apangan memiiiki persamaan baik aaiam
proses maupun tujuannya, dalam dunia pendidikan mempunyar kekhususan
yang tidak dapat disamakan begitu saja dengan duma perusahaan dan
pemerintanan Jjika dalam perusanaan, yang diolah aadalan benaa-penaa mau
atau bahan-bahan mentah, sedangkan dalam duma pendidikan yang diolah
adalah benda-benda hidup, yaitu anak didik Maka manajemen pendidikan
tigak dapat disamakan begitu saja dengan manajemen bisnis, manajemen
pemerintahan, maupun manajemen yang lain

Manajemen pendidikan sebagair 1lmu mempunyai karaktrenstik
tersendirt yang berbeda dengan manajemen yang lain Sebagaimana dikatakan
oleh Sodiq A Kuntoro sebagi berikut “perbedaan manajemen pendidikan
dan manajemen lain terletak pada prinsip-prinsip operasionalnya dan bukan
pada prinsip-prinsip umumnya 8

Dengan demikian, meskipun untuk memahami wmanajemen
pendidikan tetap diperlukan pemahaman atau penguasaan atau manajemen
umum, udak berarti bahwa pengetahuan manajemen lain aapat diterapkan
didalam manajemen pendidikan, karena prinsip operasionalnya berbeda

Dalam proses manajemen pendidikan, segenap orang yang terlibat didalam

M Ngalim Purwanto (et al), Adminmistrast Pendidikan, Mutiara, Jakarta, 1982, hal 13
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proses pencapaian tujuan pendidikan 1tu duntegrasikan, diorganisasikan, dan
dikoordinasikan secara efektif dan efesien, demikian juga semua mater1 yang
diperlukan dan yang telah ada dimanfaatkan

Meskipun segala kegiatan yang dilaksanakan didalam proses
manajemen pendidikan pada akhirnya bermaksud untuk mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan Manajemen pendidikan tidak sama dengan
pendidikan, tidak semua kegiatan pencapaian tujuan pendidikan itu adalah
manajemen pendidikan

Manajemen pendidikan 1alah “segenap proses pengerahan dan
pengintegrasian segala sesuatu, baik personel, spiritual maupun maternal, yang
bersangkut paut dengan pencapaian tujuan pendidikan w2

Dan definist manajemen pendidikan diatas ternyata bahwa didalam
setiap kegiatan manajemen terdapat unsur-unsur yang saling berkaitan antara
satu unsur dengan unsur yang lainnya, antara lain

1 Adanya sekelompok manusia(sedikitnya dua orang)

2 Adanya tujuan yang hendak dicapai bersama

3 Adanya tugas / fungsi yang harus dilaksanakan

4 Adanya peralatan dan perlengkapan yang diperlukan .

Semua unsur tersebut harus diatur dan dikelola sedemikian rupa,
sehingga dapat mengarah kepada tercapainya tujuan pendidikan yang telah

ditentukan sebelumnya

°M Ngalim Purwanto, Op Cit, hal 4
' Ibid, hal 5
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3.

Manajemen Pendidikan dan Mianajemen Sekoiah
Kegiatan manajemen pendidikan meliputi kegiatan-kegiatan yang
perhubungan dengan pengeloiaan penaiaikan disuatu negara atau bankan
pendidikan pada umumnya Sedangkan manajemen sekolah kegiatannya
terbatas pada pengelolaan pendidikan disuatu sekolah saja
Namun demikian karena sekolah merupakan lembaga yang dalam
kegiatannya secara langsung subyek objek didik atau anak dicdik yang pada
hakikatnya juga merupakan objek yang dikenai sasaran tujuan pendidikan,
maka fokus pembicaraan tentang ruang iingkup administrasi1 pendidikan pada
umunya ditetapkan pada kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan
sekolah, kepemimpinan sekolah, supervisi terhadap kinerja para guru,
pimbingan ternadap siswa dan sebagainya
Ruang Lingkup Manajemen Sekolah
Secara umum, ruang lingkup manajemen berlaku juga dalam duma
penaidikan Ruang lingkup tersebut meiiput bidang-biaang kKegiatan sebagai
berikut
a Manaemen administratif Bidang kegiatan 11 disebut juga dengan
“management of administrative function” Yakm kegiatan-kegiatan yang
bertuyyjuan mengerahkan agar semua orang dalam orgamisasi / kelompok
kerjasama mengerjakan nai-hai tepat sesuai dengan tujuan yang henaak

dicapai
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Manajement operatif Bidang kegiatan 11 disebut juga dengan
“Management of operative function” yakm kegiatan-kegiatan yang
bertujuan mengarahkan dan membina agar dalam mengerjakan pekerjaan
yang menjadi beban tugas masing-masing, setiap orang me iaksanakannya
dengan tepat dan benar

Ditinjau dan segi pengelolaan manajemen, maka ruang lingkup
cakupan manajemen pendidikan meliputi

Manajemen kurikulum
Manajemen kesiswaan
Manajemen personil
Mangjemen kevangan

Manajemen sarana dan prasarana
Manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat '

Keenam bidang-biaang pengelolaan operauf terseput disebut
pula dengan komponen-komponen administrasi pendidikan, fungsi
sekunder administrasi pendidikan atau substansi administrasi pendidikan

Baik fungsi pokok maupaun fungsi sekunder dari administrasi
sekunder, dalam praktek berproses sebagai suatu sistem Hubungan erat
antara fungs1 primer dan fungs: sekunder untuk mewujudkan administrasi
yang terpadu, berlangsung dalam interaks: unsur-unsurnya Dengan Kata
lain, hubungan itu berlangsung dalam pelaksanaan unsur manajemen
administratif didalam unsur manajemen operatif dalam arti memerlukan

penata usahaan, harus ditunjang dengan keuangan dan pemoekalan yang
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cukup dan tepat guna, dilaksanakan olen pegawai yang kwaiitas dan
kwantitasnya memenuhi persyaratan dan terus menerus dunformasikan
melalui hubungan masyarakat yang daya guna agar sejalan dengan
perkemoangan dan kemajuan dibidang yang menjadi garapannya
Sebaliknya pelaksanaan unsur manajemen operatif, haruslah direncanakan,
diorganisir, diarahkan, dikordinir dan dikontrol, agar terus berdaya guna
bag1 pencapaian tujuan organisasi Kerja
4. Pentingnya Manajemen Sekolah
Meskipun dalam kegiatan sehari-hari penanganan manajemen
sekolah yang memgang adaiah tata usaha, namun sebenarnya manajemen
sekolah menyangkut seluruh kegiatan yang ada dalam sekolah Sebab untuk
mencapai tujuan institusional yang telah dicanangkan oleh setiap sekolah
harus dilakukan bersama-sama Bila kerjasama antara personil sekolah kurang
baik, maka akan berakibat buruk kinerja yang dicapai oleh sekolah tersebut
Oleh karena 1tu dalam menangam permasalahan manajemen yang begitu
banyak dan kompieks, diperiukan orang-orang yang cakap dan ahii tentang
manajemen sekolah
Disamping 1tu diperlukan pula orgamisasi dan koordinasi, serta
Komunikasi antara atasan dan bawahan yang baik, adanya pengwasan yang
kontinue dan konsekwen terhadap kebijaksanaan yang telah disepakati
bersama Perencanaan, koordinasi, komunikasi, supervisi, dan evaluasi, adalah

fungs1 aaministras1 yang fundamental dan sangat penting Semua kegiatan



sekolah akan berjaian dengan lancar dan berhasil mencapair tujuan biia
pelaksanaan manajemen tersebut sesuai dengan fungsi manajemen
pendidikan
5 Fungsi-Fungsi Pokok Manajemen Sekoiah
a Perencanaan (Planning)
Membuat perencanaan amatlah penting dalam setiap rangakaian
Kegiatan Tanpa adanya perencanaan terlebih dahulu Kita akan menemul
banyak kesulitan dalam melaksanakan kegiatan tersebut Sebagaimana

dalam firman Allah bebruny1

L2
Cges 2oo P 7 3 gt K. gl Co 4E
o

AT,a80 A EL38 G s oy T 1,a5T 1,00 ol GG

Arunya Hai orang-orang yang beriman, bertakwaiah kepada Alian aan
hendaklah setiap dir1 memperhattkan apa yang Telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada
Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahu1 apa yang kamu
kerjakan ” (Q S Al-Hasyr 18) "2

Sehubungan dengan masalan aiatas H Indriyo Gito Sudarmo,
M Com (Hons) mengemukakan bahwa perencanaan alah “merupakan

penentuan twjuan pokok(twuan utama) orgamisasi beserta cara-cara

21D

untuk mencapai tujuan tersebut

12 Depag RI, Al-qur’an dan Terjemahnya, Kumudasmoro Grafindo, Semarang, 1994, hal 919
" H Indriyo Gito Sudarmo, M Comp (Hons), Management Operasi, BPFE, Yogyakarta, 1998, hal
49



Dalam setiap perencanaan terdapat dua faktor yang harus
diperhatikan, yaitu faktor tujuan dan faktor sarana Adapun langkah-
langkah daalam perencanaan adalah sebagai berikut
¢ Menentukan dan merumuskan tujuan yang nendak aicapai
¢ Menelitt masalah atau pekerjaan yang akan dilakukan
¢ Mengumpulkan data adan informasi yang diperlukan
e IMenentukan tahap atau rangakaian undakan
¢ Merumuskan bagaimana masalah 1tu akan dipecahkan dan bagaimana

pekerjaan 1tu akan diselesaikan

Sedangkan syarat-syarat perencanaan adalah

= Memiliki dasar dan tujuan yang jelas

= Bersifat sederhana, realistis, dan praktis

= Terinci, memuat segaia uraian serta kiasifikas1 keglatan aan
rangkaian tindakan sehingga mudah dipedomani dan dilaksanakan

» Memiliki fleksibilitas, sehingga mudah disesuaikan dengan
Kebutuhan serta kondisi dan situasi sewaktu-waktu

= Terdapat perimbangan antara bermacam-macam bidang yang akan
digarap dalam perencanaan 1tu menurut urgensinya masing-masing

* Diusahakan adanya penghematan tenaga, biaya, dan waktu, serta

kemungkinan penggunaan sumber daya dan dana yang tersedia

dengan sebaik-baitknya
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* Diusahakan agar sedapat mungkin tidak terjadi adanya duplikasi
pelaksanaan
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perencanaan
(planning) adalah akuvitas memikirkan dan memiiith rangkaian
tindakan yang tertwyu pada tercapainya maksud dan tujuan
pendidikan !
b. Pengorgamisasian (Organizing)
Pengorganisasian merupakan suatu aktifitas menyusun dan
membentuk hubungan kerja antara orang-orang sehingga menjadi suatu
kesatuan usaha dalam mencapai tyuan yang telan ditetapkan beserta

tugas-tugas yang menjadi wewenang dan tanggung jawabnya secara rinci

Sebagaimana dalam firman Allah

.- e T T o R T R T AT w’;/}/
%'}JJQM")’MEJ’LfJY“J?J}"Q»‘Sr\”}AJ
s_ . 9 . s /,“5—&,‘/ P

B piad ol liall Gy bl &) SRS1: G 353

Arunya Dan dia 1ah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di1 bumi
dan dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang
lain) beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang
diberikan-Nya kepadamu Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat
siksaan-Nya dan Sesungguhnya dia Maha Pengampun lagi Maha
Penvayang” (Q S Al-An’am 165) 15

M Ngalim Purwanto, Administras: dan Supervisi Pendidikan, Remaja Karya, Bandung, 1993, hal
17
'’ Depag RI, Al-qur an dan Terjemahnya, Kumudasmoro Grafindo, Semarang, 1994, hal 217
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Pengorganisasian sebagai suatu fungsi administrasi pendidikan
menjadi tugas utama para pemumpin lembaga pendidikan, termasuk kepala
sekolah, dalam pembagian tugas 1 yang perlu diperhatikan oleh kepal
sekolah adalah nenaaknya seuap personei sekoiah ditugaskan sesuai
dengan bidang, pengalaman, bakat, minat dan pengetahuan, serta
kepribadian masing-masing
Beberapa fungsi1 pengorganisasian antra jain
= Sebagai sumber struktur
Dalam menyusun / membuat dan menempatkan personil, pekerjaan,
material, dan pikiran berdasarkan pada struktur yang ada

= Sebagai dasar penetapan hubungan antara orang-orang, hak dan
kewajiban, serta tanggung jawab masing-masing anggota, yang
disusun menjadi suatu pola kegiatan dalam rangka mencapal tujuan
yang telah ditetapkan

= Sebagai alat untuk mempersatukan usaha-usaha demi menyelesaikan
pekerjaan

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa organisasi adalah
“aktivititas-aktivitas menyusun dan membentuk hubungan-hubungan

sehungga terwujud kesatuan usana dalam mencapar masud aan lujuan

pendidikan "'

16 M Ngabm Purwanto, Admmmistrasr dan Supervisi Perdidikan, Remaja Karya, Bandurg, 199
hal 19



¢. Pengkoordinasian (Coordinaung)

Adanya koordinasi yang baik dar1 atasan kepada bawahan dalam
menjalankan tugasnya masing-masing akan qapat rmenghingarkan
terjadinya mus-komunikast dan kesimpang siwuran, sebab dalam
melaksanakan program-program sekolah sering diyumpai adanya tugas
ganda yang harus dilakukan beberapa personii secara bersama-sama, maka
dalam hal 11 koordinasi yang baik akan sangat menentukan keharmonisan
hubungan antara sesama unsur sekolah dan dapt melancarkan program-
program sekolah Disamping 1tu dengan Koordinasi yang baik juga dapat
menghindarkan dar1 duplikasi tugas oleh para personil, perebutan hak dan

tanggung jawab, ketidak adilan dalam menjalankan tugas dan kewajiban

d. Komunikasi (Communication)

Komunikasi yang dimaksud disim bukanlah sekedar
penyampaian pesan atau penyaiuran pikiran-pikiran, gagasan, dan
pengantar secara lisan atau tertulls saja, nmun lebth dan pada 1tu
komunikasi harus didasar1 unsur kemanusiaan, dar1 hati kehati, sehingga
menimbulkan Kesan yang baik antara atasan dan bawahan antar sesama
karyawan atau guru Dalam komunikasi i1 biasanya, komunikasi secara
lisan lebih terasa fleksibel dan membuahkan hasil dar pada komunikasi
iewat tulusan Menurut sifatnya komunikasi dibedakan menjadi dua

macam, yaitu
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1) Komunikasi bebas

Dalam komunikasi bebas setiap anggota dapat berkomunikas: dengan
semua anggota tanpa batas

Komunikas! terikat

Dalam komunikasi terikat, tidak semua anggota dapat saling
berhubungan, karena adanya aturan terhadap tugas mereka yang
memungkinkan mereka kesuiitan berkomunikasi

Dan uraian diatas maka dapat diambil pengertian bahwa
komunikas1 adalah “suatu proses yang hendak mempengaruh sikap
dan perbuatan orang-orang dalam struktur orgamsast "’

Dalam menerapkan proses komunikast vang perlu
diperhatikan juga adalah masalah motivasi dalam berkomunikasi
Artinya dalam berkomunikasi harus terkandung nilas-niialr motivasi
antar anggota yang satu dengan lainnya, sehingga orang akan
memikirkan kebutuhan dalam komunikasi 1tu, demikian juga
keuntungan dan kepuasan setelan terjaar adanya komunikasi

Berdasarkan uraian diatas seorang kepal diatas dalam
melakukan komunikas: dengan para anggotanya perlu memperhatikan
faktor-faktor yang aapat mempengaruhi aalam komunikasi seperti
faktor situasi, kebutuhan pribadi, tuntutan masyarakat terhadap

seseorang, dan harapan pribadi dar1 masyarakat

7 Ibid , hal 21
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e. Supervisi

Setiap pelaksanaan program sekolah supervisi atau pengawasan
Pengawasan 11 merupak wujua kontrol ternaaap efekufitas program yang
telah dilaksanaan Oleh karena itu supervisi haruslah meneliti ada atau
tidaknya kondisi-kodisi yang akan memungkinkan tercapainya tujuan
pendidikan Jjadi fungsi supervisi yang terpenting adalah
= Menentukan kondisi-kondis1 atau syarat-syarat apakah yang

diperlukan

* Memenuh: atau mengusahakan syarat-syarat yang diperiukan

Jad1 dengan demikian dapat kita ketahu1 bahwa supevisi sebagai
fungs1 administrasi pendidikan berarti aktivitas-aktivitas  untuk
menentukan Kondisi atau syarat-syarat yang esensial yang akan menjamin

tercapainya tujuan pendidikan

f. Kepegawaian (Stafing)
Agak berbeda dengan fungsi-fungsi admimistrasi yang telah
dibicarakan, dalam kepegawaian yang menjadi titlk penekanan adaiah
personl 1tu sendirt dengan aktivitas yang lain  menentukan, memilih, dan

membimbing personil Dalam hal i1 perinsip the righ man 1n the ngh

place seialu diperhatikan
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Masalah selanjutnya yang perlu diperhatikan dalam kepegawaian
adalah pemberian motivast kepada para pegawai agar selalu bekerja

dengan giat

Pembiayaan (Budgeting)

Ibarat bensin dan mobil demikian pentingnya biaya atau
pempiayaan bagl setiap organisasli Seuap Kebutunan organisasl, Daik
personil maupun materul, semua memerlukan biaya Adapun yang perlu
diperhatikan dalam pembiayaan adalah
= Jjumiah piaya yang dibutunkan
* Dar1 mana bagaimana biaya 1tu diperoleh
= Bagaimana penggunaannya
= Bagaimana pembukuan dan pertanggung jawabannya
* Bagaimana pengawasannya
. Penilaian (Evaluating)

Evaluasi sebagai fungsi administrast pendidikan untuk meneliti
dan mengetahu1 sampair dimana pelaksanaan yang dilakukan didalam
proses keseluruhan organisasi mencapai hasil sesua1 dengan rencana atau
program yang teiah dnetapkan dalam rangka pencapalan tjuan
pendidikan

Hakikat pemilaian dalam pendidikan adalah proses yang sistematik

dan <sistemik, mengumpulkan data dom atou mformasr mengenalics dan
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selanjuinya menarik kesimpuian teniang nngkar pencapaian hasi dan
tingkat efektifitas serta efisiensi suatu program pendidikan '®

Menurut Mehrens dan Lenman ' penilaian merupakan suatu
pertimbangan provesional atau suatu proses yang memungkinkan
seseorang yang membuat suatu pertimbangan mengenai nilai sesuatu »19

Dengan mengetahui kesalahan dan kekurangan yang diperoieh
dan tindakan penilaian (evaluasi) akan dapat diusahakan bagaimana
mencari solusi dengan sebaik-baiknya

B Pembahasan tentang Prestas) Mengajar Guru
1 Pengertian prestasi mengajar guru
Prestast mengajar guru adalah sebuah kalimat yang terdin dan tiga
kata, yakm1 prestasi , mengajar dan ‘guru Antara kata “prestasi dan
“mengajar” serta “guru” mempunyai arti yang berbeda Oleh karena itu,
sebelum pengertian “prestasi mengajar guru” dibicarakan ada baiknya

pembanasan 1n1 diarahkan pada masalah pertama unwk mendapatkan

pemahaman lebih jauh mengenai makna kata “prestasi” , “mengajar” dan

13 2

guru

Prestast adalan nasii dar1 suatu kegiatan yang telah dikerjakan,
diciptakan, beik secara individual maupun kelompok 20 prestas1 tidak akan

pernah dihasilkan selama seseorang tidak melakukan kegiatan Dalam

'8 Departemen Agama RI, Standar Pemilaian Di Kelas, Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam,
Direktorat Madrasah dan Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Umum, Jakarta, 2003, hal 4
1 Suharsimi Ankunto Dasar-dasar Evaluas: Pendidikan, Bumi Aksara, Jakarta, 2003 hal 3
20
Ibid, hal 19



Kenyataan, untuk mendapatkan prestais tidak semudah yang dibayangkan,
tetap1 penuh perjuangan dengan berbagai tantangan yang harus dihadapi untuk
mencapainya

Sebelum membanasa iebih jauh lagi tentang pengertian prestasi
mengajar guru, maka akan penulis berikan pengertian dahulu tentang
pengertian prestasi dar1 beberapa para ahli

Prestas1 1aian suatu niia1 yang menunjukkan hasit yang tertinggi dalam
belajar yang dicapai menurut kemampuan anak dalam mengerjakan sesuatu
pada saat tertentu *'

Menurut Mas ua Knasan Abdul Qonar, prestasi adalah apa yang teiah
dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang
diperoleh dengan jalan keuletan kerja” 2

Menurut Nasrun Harahap dan kawan-kawan memberikan batasan,
bahwa prestasi adalah penilaian pendidikan tentang perkembangan dan
kemajuan murid yang berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang
disajikan kepada mereka serta mlai-nilai yang terdapat dalam kurikulum »

Dar1 beberapa pengertian prestas: yang dikemukakan para ahlt diatas,
jelaslah terhhat perbedaan pada kata-kata tertentu sebagar penekanan, namun

iIntinya sama, yakni hasu yang dicapar suatu kegiatan Untuk 1tu dapat

2! Omar Hemalik, Media Pendidikan Dalam Media Pendidikan Agama Islam, Oleh Mahfudz
Shalahuddin, Bina Ilmu, Surabaya, 1986, hal 12

2 Ibid hal 20

2 Ibid, hal 21
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difahami, bahwa prestast adaiah hasil dan suatu kegiatan yang telah
dikerjakan, diciptakan, yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan
keuletan kerja, baik secara individual maupun kelompok dalam bidang
Llerienuu

Sedangkan mengajar adalah merupakan suatu proses yang kompleks
Tidak hanya sekedar menyampaikan informasit dari guru kepada siswa Oleh
karena 1tu mengajar adalah segala upaya yang disengaja dalam rangka
member: kemungkinan bagi siswa untuk terjadinya proses belajar sesuai
dengan tujuan yang telah dirumuskan “

William Burton, juga memberikan pendapat bahwa
“Mengajar adalah upaya dalam memben perangsang (stimulus), bimbingan,
pengarahan dna dorongan kepada siswa agar terjad: proses belajar™®

Bertitik tolak kepada pengertian tadi, vurton memandang bahwa bahan
pelajaran hanya sebagai perangsang saja Sedangkan arah yang akan dituju
olen proses beiajar acalah tyuan pengajaran yang diketahui siswa Dengan
strategi mengajar tertentu proses belajar dapat terbimbing secara lebih baik

Sedangkan guru adalah orang yang kerjanya mengajar atau
memberikan pelajaran di sekolah/kelas ° Hal i sesuar dengan hadits Nabi

berbunvyi

**H Muhammad Ah, Guru dalam Proses Belajar Mengajar, Sinar Baru Algensindo, Bandung, 2008,

hal 12

2 Ibid, hal 13

211 Abudd nNatg, Flsgfat Pend d kar Islam, Logos Wacara I'mu, Jakarta, 1997, hat 62
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Artimya  Sampaikaniah Ilmy pengetahuan dartku sekalipun hanya satu dmwavat >
Guru atau pendidik menerima jabatannya sebagai pendidik bukan dari kodrat,
meiamnkan 1a menerima jabatan 1tu dari pemerinitah ia ditunjuk, ditetapkan, dan

diber1 kekuasaan sebagai pendidik oleh negara atau masyarakat

Bila ditelusurt secara mendalam, proses belajar mengajar yang
merupakan ntt dan proses pendidikan formal di sekolah di dalamnya terjadi
interaks1 antara berbagai komponen pengajaran Komponen-komponen 1tu
dapat dikeiompokan ke aalam tiga kategor utama, yaiu
e Guru
e [s1 atau mater1 pelajaran
o Siswa?

Belajar dan mengajar merupakan dua Konsep yang udaK bisa
dipisahkan satu sama lain Belajar menunjuk pada apa yang harus dilakukan
seseorang sebagai subyek yang menerima pelajaran (sasaran didik),
sedangkan mengajar menunjuk pada apa yang harus dilakukan oleh guru
sebagai pengajar

Dua konsep tersebut menjadi terpadu dalam satu kegiatan manakala
terjaal interaksi guru-siswa, siswa-siswa pada saat pengajaran itu beriangsung

Interaksi guru-siswa sebagai makna utama proses pengajaran yang efektif

2 Ust Al Hafidh dan Ust Masrab Suhaemi BA, Terjemah Riadhus Shalihin, Mahkota, Surabaya,
1986, hial 666

28 Ibid hal 4
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Mengingat kedudukan siswa sebagar subyek dan sekaiigus sebagar obyek
dalam pengajaran maka nti proses pengajaran tidak lain adalah kegiatan

belajar siswa dalam mencapai suatu tujuan pengajaran

!\)

Macam-macam Prestas1 Mengajar Guru
Pada dasarnya prestasi mengajar guru 1tu sangat luas meliput: berbaga
aspek Jika keberhasilan seseorang dalam kehidupannya sangat tergantung
pada apa yang aipelajarinya, maka belajar merupakan aiat untuk mencapai
keberhasilan hidup individu Suatu hasil yang diperoleh dar hasil mengajar
dapat kita lihat dalam bentuk nyata itulah yang dinamai prestasi mengajar
Teksonomi Bloom dkk, telah mengklasifikasikan hasii dan jenis
prestasi belajar ke dalam tiga aspek klasifikasi
1 Aspek Efektif
2 Aspek Kognetif
3 Aspek Psikomotorik 2
ad a Aspek Efektif
Menpuu perubanan-perubanan dalam segi-segl penguasaan
mater1 dan pengembangan ketrampilan/kemampuan yang diberikan
untuk menggunakan pengetahuan tersebut
aa a Aspek Kogneuf
Meliput1 perubahan-perubahan dalam segi mental dan kesadaran

Bagaimana seorang siswa mampu menghargai suatu perasaan terhadap

 Drs Rahmayulis, Metodologi Pengajaran Agama, (Jakarta Kata Muha, 1977), hal 2



suatu materi, sehingga 1a mampu mencerminkan dalam sikap dan
tingkah laku sehari-har
ad a Aspek Psikomotorik
Meiipuu peruvanan-perubahan daiam segi bentuk tindakan
motorik (Skill atau ketrampilan) hal im1 berkaitan dengan kemampuan
jasmant
Dan beperapa uraian diatas diperoleh gambaran yang penulis
maksud dengan macam-macam prestasi belajar adalah segala prestasi
belajar yang menyangkut aspek kognitif, efektif dan psikomotorik
3. Faktor-faktor Yang Mempengaruh Prestasi Miengajar Guru
Untuk tercapainya tujuan kegiatan mengajar perlu diperhatikan
beberapa faktor yang akan menentukan berhasii uaaknya usana terseout
Dalam duma pendidikan ada lima macam yang mempengaruhi keberhasilan
prestas1 mengajar guru, dimana faktor 1tu satu sama lain saling berhubungan
secam timbal baiik Kelima faktor tersebut aaalan
a Faktor tujuan pendidikan
b Faktor pendidik
¢ Faktor peserta didik
d
e

Faktor 1s1/matert
Faktor metode *°

Ad a Faktor tujuan pendidikan
Pendidikan adalah upaya mendewasakan anak, dan setiap

usaha pendidikan ru pastt memiiiki twjuan, yang kadang-kadang

* Drs H Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan, Rineka Cipta, Jakarta, 2001, hal 7-9



tidak dirumuskan secara balk dan benar Secara umum pendidikan
bertujuan untuk mendewasakan anak didik Cin dan kedewasaan 1tu
sangat diwarnai oleh pandangan masyarakat yang termasuk di
dalamnya adaiah pendiaik

Didalam UUD Sisdiknas di jelaskan bahwa

“Pendidikan Nasional berdasarkan pancasila dan Undang-
wndang  Dasar Negara RI Tahun 1045 bertupnan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaq
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab 3

Sedang tujuan pendiaikan 1siam adaian membimbing anak
agar mereka menjadi orang muslim sejati, beriman teguh, beramal
sholeh, berakhlag mulia serta berguna bagi masyarakat, agama dan
negara” %

Tuyuan pendidikan agama islam tersebut adalah tuyuan vang
hendak dicapai oleh setiap orang yang hendak melaksanakan
pendidikan agama isiam, karena dalam mendidik agama yang perlu
ditanamkan terlebith dahulu adalah keimanan yang teguh, sebab
dengan adanya keimanan yang teguh 1tu, maka akan menghasilkan

Kketaatan untuk menjalankan kewajiban agama Hai 1 sesuai

dengan Firman Allah, dalam surat Adz-Dzariat 56 berbuny1

3 prof Dr Anwar Arnifin, Paradigma Baru Pendidikan Nasional, Depag Rl, Jakarta, 2003, hal 37
320 Tamahddin dan Ahdnllah A_ly Kopitn Selekta Pendidikan Islam, Pustaka Setia Bnmjrmg 10060

hal 16
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Artinya “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melinkan
supaya mereka menyembah-Ku” (Q S Ad-Dzaniyat 56) 3
Ad b Pendidik
Pendidik adalah merupakan faktor yang sangat penting pula,
karena pendidikan tidak akan dapat berajalan tanpa adanya
pendiaik Penaiaikiah yang bertanggungjawab dalam pembentukan
pribadi anak didiknya Terutama pendidikan agama islam, 1a
memihih tanggungjawab yang lebih besar dibanding pendidikan
pada pelajaran umum Disamping 1a bertanggungjawab pada
pembentukan pribadi anak, juga bertanggungjawab kepada Allah
SWT Oleh Karena 1tu perlu kiranya dikemukakan hal-hal yang
mendorong dan menghambat kelancaran pencapaian prestasi belajar
yang datangnya dan pihak guru

» Yang menghambat yaitu guru dalmn member: hukuman tidak
sesual, suka mencela dan memaki, udak mengnargai
kemampuan yang dimiliki siswa serta kurang menguasai materi

yang diajarkan dan tidak memilik1 wawasan luas
» Yang mendorong antara lain, yaitu guru memilKi sifat simpau

yang tinggi, mampu menyelami kemampuan alam pikiran dan

& Depag Rl, Al-Qur an dan terjemahnya, Kumudasmoro Grafindo, Semarang, 1992, hal 862
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perasaan dari masing-masing anak, mampu menerangkan dan

menyesuaikan dir1 dalam keadaan yang bagaimanapun juga

Ad c¢ Faktor peserta didik

Peserta didik juga merupakan faktor yang penung aaiam

proses pendidikan Karena tanpa peserta didik, pendidikan tidak

akan dapat berlangsung, ada beberapa hal yang perlu diketahui

mengenai anak aidik, yaitu

>

»

Intelegensi
Ingatan
Motvasi belajar
Kesehatan
Sosial ekonomi
Intelegensi

Menurut Super & Cites mengatakan, “Intelegens: adalah
Kesanggupan untuk menyesuaikan dir1 kepada kebutuhan paru
dengan menggunakan alat-alat berfikir yang sesuai dengan
tujuannya” =
Intelegensi dapat diartikan sebagal kemampuan untuk mencapai
prestast Hal i akan nampak dalam bidang studi yang

memerlukan banyak berfikir, misalnya matematika Namun

demikian tidak boleh diabaikan, bahwa harus selalu diungat

* Drs Wasty Soemanto, Psikologt Pendidikan, Bina Aksara, Jakarta, 1987, hal 133
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bahwa faktor-faktor yang iain juga sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan belajar
Ingatan

Dalam pendidikan faktor ingatan saiah satu hai yang
penting, bila ingatannya baik akan mampu memasukkan semua
informasi yang di perolehnya dar1 orang lain, menyimpannya di
otak dan mengeluarkannya sewaktu-waktu biia aibutunkannya,
menurut Sumadi Suryabrata Ingatan adalah “kesan-kesan yang
tertinggal dari pengamatan dalam dir1 manusia yang berupa
langgapan-tanggapan maupun pengertian yang di simpan untuk
sewaktu-waktu dikeluarkan lagi” %

Jadi ingatan 1tu tidak terbatas pada kemampuan jiwa
untuk menimbulkan kembail kesan-kesan masa lalu, tetapi juga
adanya kesanggupan untuk memasukkan dan menyimpan kesan-
kesan dalam jiwanya, jadi ingatan seorang yang baik sangat
mempengaruii prestasi belajamya.

Motivas: Belajar

Motivast  adalah suatu  yang disadann  untuk
mempengaruhi ungkah 1aku seseorang

Laku seseorang untuk dia tergerak hatinya untuk

bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapar hasil atau

3 Drs Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, Rajawali, Jakarta, 1987, hal 43



tujuan tertentu Sedang motivasi belajar adalah keseluruhan
daya penggerak yang mampu menimbulkan kegairahan belajar
Menurut kebanyakan definisi, motivasi mengandung
tiga komponen pokok yaitu
» Menggerakkan berarti menimbulkan kekuatan pada individu,
memimpin seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu
» Mengarahkan atau menyalurkan ungkan laku, yang
berorientast pada tujuan, tingkah laku individu diarahkan
terhadap sesuatu
» Menjaga dan memopong tingkah laku Lingkungan sekitar
harus menguatkan (reinforce) intensitas dan arah dorongan-
dorongan dan kekuatan-kekuatan individu
Kesehatan
Kondis: fisik yang sehat, sangat berpengaruh terhadap
prestasi belajar siswa, namun sebaliknya kesehatan yang sering
terganggu, misalnya badan sakit-sakitan, perasaan kacau, tidak
senang, cemas, takut, semuanya 1tu akan menghilangkan prestasi
betajar Olen karena 1tu untuk memehhara Kesehatan anak,
hendaknya pihak sekolah mampu mengambil langkah-langkah
antara lain
I Mengadakan pemeriksaan berkala, gigi, mata dan lain-lain

2 Memelihara dan mengawasi kesehatan lingkungan
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3 Mengusahakan pencegahan dan pemberantasan penyakit
menular
Sosiai ekonom
Faktor sosial ekonomui cukup penting pengaruhnya pada
pendidikan, biasanya ekonom: yang cukup akan berakibat
prestasinya mundur, Karena 1a manja, Kebutuhannya cukup dan
akhirnya 1a malas dan nakal Dan anak dann ekonomi lemabh, 1a
lebth rajin, 1a sadar betapa sulitnya mencart ekonomu
keluarganya 1tu
Ad d Faktor 1si/matert pendidikan
Yang termasuk dalam arti mater1 pendidikan 1alah segala sesuatu
yang dipberikan olen pendiaikan langsung diperikan kepada peserta
didik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan®® dalam usaha
pendidikan yang diselenggarakan di keluarga. D1 sekolah dan di
masyarakat, ada syaral utama dalam pemilihan beban materl
pendidikan, yaitu pertama mater1 harus sesuai dengan tujuan
pendidikan Kedua mater1 harus dengan peserta didik
Ade Faktor metode pendidikan
Peristiwa pendidikan ditandai dengan adanya interaksi edukatif
Agar interaks:1 11 dapat berlangsung secara efektif dan efisien

dalam mencapai tujuan, maka disamping bahan/mater1 pendidikan

% Drs H Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan, Rineka Cipta, Jakarta, 2001, hal 9



yang tepat, periu dipiih metode yang tepat pula Mefode adalan
cara yang di dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai
tuyuan®’
C. Peran Manajemen Sekoiah daiam Memmngkatkan Prestas: Viengajar Guru
Sebagaimana yang diyelaskan tentang pengertian manajemen sekolah
adalah sebagai berikut
Kegiatan manajemen pendiaikan meliputi kegiatan-Kegiatan —yang
berhubungan dengan pengelolaan pendidikan disuatu negara atau bahkan
pendidikan pada umumnya Sedangkan admimstras: sekolah kegiatannya terbatas
pada pengeloiaan pendidikan disuatu sekolah saja
Namun demikian karena sekolah merupakan lembaga yang dalam
kegiatannya secara langsung subyek objek didik atau anak didik yang pada
hakikatnya juga merupakan objek yang dikenai sasaran tujuan pendidikan, maka
fokus pembicaraan tentang ruang lingkup admistrasi pendidikan pada umunya
ditetapkan pada kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan sekolah,
Kepemimpinan sekolan, supervisi ternadap kinerja para guru, pimoingan terhadap
siswa dan sebagainya
Ditinjau dan seg1 pengelolaan manajemen, maka ruang lingkup cakupan
manajemen sekolah menputi  manajemen Kurikulum, manajemen kesiswaan,
manajemen personil, manajemen keuangan, manajemen sarana dan prasarana,

manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat

37 Fuad Ihsan, Op Cit, hal 10
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Keenam bidang-bidang pengelolaan operatif tersebut disebut pula dengan
komponen-komponen manajemen pendidikan, fungst sekunder manajemen
pendidikan atau substans: manajemen pendidikan

Baik fungs1 pokok maupaun fungs: sekunder dari manajemen sekunder,
dalam praktek berproses sebagai suatu sistem Hubungan erat antara fungsi primer
dan fungs: sekunder untuk mewujudkan manajemen yang terpadu, berlangsung
dalam interaks! unsur-unsurnya Dengan Kata lain, hubungan itu beriangsung
dalam pelaksanaan unsur manajemen admimstratif didalam unsur manajemen
operatif dalam arti memerlukan penata usahaan, harus ditunjang dengan keuangan
dan pembekalan yang cukup dan tepat guna, dilaksanakan olen pegawal yang
kwalitas dan kwantitasnya memenuhi persyaratan dan terus menerus
dunformasikan melalur hubungan masyarakat yang daya guna agar sejalan dengan
perkembangan dan kemajuan dibidang yang menjadi garapannya Sebaliknya
pelaksanaan unsur manajemen operatif, haruslah direncanakan, diorgamsir,
diarahkan, dikordimir dan dikontrol, agar terus berdaya guna bagi pencapaian
tujuan organisasi kerja

Meskipun dalam kegiatan sehari-hari penanganan manajemen sekolah
yang memgang adalah tata usaha, namun sebenarnya manajemen sekolah
menyangkut selurun Kegiatan yang ada aalam sekolah Sebab untuk mencapai
tujuan nstitusional yang telah dicanangkan oleh setiap sekolah harus dilakukan
bersama-sama Bila kerjasama antara persomil sekolah kurang baik, maka akan

berakibat buruk kinerja yang dicapai oleh sekolah tersebut Oleh karena 1tu aaiam
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menangam permasalahan manajemen yang begitu banyak dan kompieks,
diperlukan orang-orang yang cakap dan ahli tentang manajemen sekolah

Disamping 1tu diperlukan pula orgamsasi dan koordinasi, serta
komunikas: antara atasan dan bawahan yang baik, adanya pemgwasan yang
kontinue dan konsekwen terhadap kebijaksanaan yang telah disepakati bersama
Perencanaan, koordinasi, komunikasi, supervisi, dan evaluasi, adalah fungsi
manajemen yang fundamental aan sangat penting Semua kegiatan sekolan akan
berjalan dengan lancar dan berhasil mencapai tujuan bila pelaksanaan manajemen
tersebut sesuai dengan fungsi manajemen pendidikan

Bila ditelusur1 secara mendalam, proses beiajar mengajar yang merupakan
int1 dan proses pendidikan formal di sekolah bahwa dalam aktifitas mengajar guru
berhubungan langsung dengan mund

Prestasi mengajar merupakan dua konsep yang tidak bisa dipisahkan satu
sama lamn prestasi menunjuk pada apa yang telah dihasilkan, diperoleh,
sedangkan mengajar menunjuk pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai
pengajar

Berdasarkan beberapa uaraian di atas dapat disimpulkan bahwa antara
manajemen sekolah dengan prestasi mengajar guru terdapat peran yang tinggi
dan meminki pengarun yang cukup besar Dengan demikian semakin bpaik
pengelolaan manajemen sekolah maka semakin memingkat prestasi mengajar
guru Begitu pula sebaliknya, apabila semakin buruk atau rendah pengelolaan

manajemen sekoiah maka akan semakin rendah prestasi mengajar guru



BAB I1I

METODOLOGI PENELITIAN

A Pengertian Metodologi
Untuk dapat melaksanakan kegiatan penelitian dengan baik penelit1 perlu
menguasai tekmk atau metodologi Prof Dr Winarno Surakhmad, M Sc Ed
dalam buku Pengantar Penelitian Ilmiyah (1980) mengungkapkan “Metode
merupakan cara utama yang dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan™
Dengan memperhatikan pendapat di atas, maka metode penelitian dapat
diartikan sebagai suatu cara dengan melalur penyelidikan atau melalu suatu
usaha untuk mencar1 bukti-bukti yang muncul sehubungan dengan masalah 1tu
dan dilakukan secara hati-hat1 sehingga diperoleh pemecahannya
Setiap penelitian 1lmiyah tentunya tidak lepas dengan sumber data dan
populast Sebelum di tetapkan populasi dan sample yang akan digunakan, ada
baiknya bila kita mengetahui pengertian populasi dan sampel
1. Populasi dan Sampel
Setiap pelaksanaan penelitian selalu berhadapan dengan obyek

penelitian, obyek tersebut dapat berupa manusia, benda, kejadian dan proses

a Populas

! Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian limiyah, Tarsito, Bandung, 1980, hal 131

43
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Populasi adalah jumlah semua individu yang menjadi sumber
pengambilan sampel > Adapun populasi yang dimaksud dalam penelitian
m adalah seluruh guru MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban yang
berjumlah 15 guru

b Sampel

Sample adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti > Oleh
karena jumlah populasi yang ada hanya 15 orang guru, maka dalam
penelitian penulis mengambil keseluruhan sebagar obyek dari penelitian

mi1

2. Jemis Data dan Sumber Data.
a Jenis Data
Didalam penelitian diperlukan dua jenis data, yaitu data kuantitatif
dan data kualitatif Jems data angka dapat diukur secara langsung atau
dapat dihitung adalah kuantitatif, sedang data yang dapat diukur secara
tidak langsung adalah data kualitatif *
1) Data Kuantitatif
a) Jumlah guru, karyawan, siswa, fasilitas, sarana dan prasarana, dan

lain-lain

2 Mardalis Metode Penelitian suatu Pengantar Proposal, Bumi Aksara, Jakarta, 2007, hal 53
3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Rineka Cipta, Jakarta, 2002, hal 109
* Anto Dajan Pengantar Metode Statistik I, BP3LS Jakarta, 1986 hal 1
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b) Data tentang nilar skor dar1 hasil angket manajemen sekolah
MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban
¢) Data tentang nilai skor hasil angket prestasi mengajar guru
MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban
d) Data Kualitatif
a) Data manajemen sekolah MI Nurul Yaqin Klumpit Soko
Tuban
b) Data prestasi mengajar guru MI Nurul Yaqin Klumpit Soko
Tuban
b Sumber Data
Dalam rangka mengambil data maka seorang penelit1 setidak-
tidaknya mengert: dar1 mana data tersebut harus diperoleh Untuk
menjawab pertanyaan yang ada, penulis akan memberikan jawaban
bahwa data tersebut diperoleh dari sumber data yang berupa
manusia dan bukan manusia Dari1 manusia misalnya dar1 Kepala
Sekolah karyawan, guru dan siswa Sedangkan sumber data yang
bukan manusia misalnya, dokumen-dokumen tentang sejarah
berdirinya Madrasah, keadaan guru dan siswa, stuktur organisasi
sekolah, serta catatan-catatan guru
Sehubungan dengan masalah atau keterangan di atas, maka

data tersebut dapat diklasifikasikan menurut 1dentitasnya Maka



46

akan menjadi dua golongan yaitu data primer dan data sekunder,
penulis mengikuti alur keterangan yang disampaikan

“Yang dimaksud dengan data primer adalah data yang
langsung diperoleh untuk tujuan khusus, sedangkan data sekunder
adalah data yang lebih dulu dikumpulkan atau dilaporkan oleh orang
lain walaupun yang dikumpulkan 1tu sesungguhnya adalah data
ash ™’

Bertolak belakang dar1 pendapat di atas maka dapat
dimengerti bahwa primer adalah data inti dan data utama yang
diperoleh dar1 responden

Dengan mengaplikasikan teor: tersebut dalam penelitian yang
penulis ajukan maka data primer tersebut bersumber
1) Dar1 seluruh guru MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban
2) Dar1 angket guru tentang manajemen sekolah MI Nurul Yaqin

Klumpit Soko Tuban
3) Dar1 angket guru tentang prestast mengajar guru MI Nurul Yaqin

Klumpit Soko Tuban

Adapun data sekunder yaitu sumber data yang bersifat
menunjang dan hanya melengkap: dari1 data primer Penerapan data

sekunder 1n1 dar1 lapangan bersumber

5> Husemn Umar, Riset sumber Daya Manusia dalam Orgamisasi, Gramedia Pustaka Utama,
Jakarta, 1998, hal 99
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1) Kepala Sekolah MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban

2) Seluruh guru MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban

3. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian i1 penulis menggunakan beberapa metode untuk
mendapatkan data dar1 obyek yang ditelit1 dalam hal 1m penulis menggunakan
metode-metode sebagai berikut
a Observasi
Metode observast adalah tekmik pengumpulan data dengan cara
mengadakan pengamatan langsung terhadap obyek yang diamati 6
Metode 1 digunakan untuk memperoleh data dengan jalan
pengamatan dan pencatatan terhadap gejala-gejala atau fenomena-
fenomena yang terjadi dalam obyek penyelidikan, dalam hal 1m penulis
gunakan dalam rangka untuk mendapatkan data tentang situast dan kondist
sekolah, dan aktifitas sekolah
b Interview
Metode interview adalah cara pengumpulan data dengan Tanya jawab
septhak, yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan kepada

tujuan penelitian ’

 Dewa Ketut Sukardi, Bimhingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah, Usaha Nasional, Surabaya, 1983, hal 103
7
Ibid hal 106
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Dan yang menjadi responden dalam hal 1n1 adalah kepala sekolah MI
Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban Adapun data yang ingin diperoleh
dar1 metode interview 1 adalah
1) Sarana dan prasarana MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban
2) Aktifitas di MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban

¢ Dokumenter

Metode dokumenter adalah pengumpulan data dengan cara
mengumpulkan data sekunder yaitu data yang sudah dikumpulkan orang
lain, yang biasanya berupa catatan, buku, surat kabar, rekapitulas: desa,
agenda, dan sebagainya ®

Penggunaan metode dokumenter dalam penelitian 1 karena data-
data yang akan penulis ambil adalah data yang bersifat dokumen yang telah
tersedia, yakn1 mengenai
1) Letak geografis MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban
2) Struktur orgamisast MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban
3) Jumlah Guru dan karyawan MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban
4) Jumlah siswa di MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban

d Kuesioner / Angket

8 Suharsimi Arnkunto, Prosedur Penelitian, Rineka Cipta, Jakarta, 2006 hal 231
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Kuesioner atau sering pula disebut angket merupakan suatu cara atau
metode penelitian dengan menggunakan daftar pertanyaan yang harus
diyawab oleh orang yang dikenai, atau disebut responden °

Angket dalam penelitian 1 disusun dengan mengacu pada
penjabaran vareabel peneliian yang dikembangkan menjadi butir-butir
pertanyaan Sehingga jawaban dari pertanyaan tersebut mencerminkan
kondis1 yang rul tentang peran manajemen sekolah dalam memingkatkan
prestas1 mengajar guru MI Nurul Yaqmn Klumpit Soko Tuban Adapun
angket yang digunakan penelit1 adalah angket tertutup, yaitu jenis angket
yang sudah disediakan sehingga responden tinggal memilih salah satu

jawaban yang tersedia

4. Teknmik Anahlsis Data
Teknik analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam
bentuk yang lebth mudah dibaca dan dunterpretasikan Atau bisa juga
didefinisikan sebagai upaya mencari dan menata data secara sistematis 1
Dalam penehitian 11 penulis menggunakan dua macam metode, yaitu
pertama metode analisa kualitatif dengan menggunakan pola berfikir induktif
yakn1 berangkat dan fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang bersifat empiris

kemudian temuan tersebut dipelajar1 dan dianahisis sehingga bisa dibuat suatu

° Bimo Walgito, Psikologi Sosial Andi Offset, Yogyakarta, 1991, hal 225
1° Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid I, Andi Offset, Yogjakarta, 2001, him 42
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kesimpulan dan generalisasi yang bersifat umum Kedua metode analisa data
kuantitatif atau metode analisis statistic dimana salah satu fungs1 pokok
statisnk adalah untuk menyederhanakan data yang amat besar jumlahnya
menjadi informasi yang lebih sederhana dan lebth mudah untuk difahami
Adapun tahapan-tahapan yang harus dilalu1 dalam penelitian 11 kami
susun sebagai berikut
a Analisis Pendahuluan
Analisis 11 digunakan untuk mengolah data hasil angket kemudian
dimasukkan ke dalam distribusi frekuens: pada setiap variabel, setelah
diber1 bobot nilai pada setiap alternatif jawaban dan responden yaitu
dengan mengubah data kualitaif menjadi data kuantitatif dengan
menggunakan kriteria sebagai berikut
b Penskoran
Pada penskoran ini, langkah yang ditempuh adalah memasukkan
data-data angket yang telah diperoleh kemudian dyumlahkan masing-
masing jawaban yang telah diberikan responden dalam angket penelitian
yang terdir atas 10 item soal dengan alternatif jawaban dan bobot milai
sebagai berikut
1  Untuk alternatif jawaban a dengan skor 4
2 Untuk alternatif jawaban b dengan skor 3
3 Untuk alternatif jawaban ¢ dengan skor 2

4  Untuk alternatif jawaban d dengan skor 1
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¢ Menentukan teknik prosentase

Menentukan prosentase nilar dengan menggunakan rumus

F

p = X 100 %
N

Keterangan

F = Frekwensi

P = Prosentase

N = Nomor Individu

d Analisis Uy Hipotesis
Analisis uj1 hipotesis digunakan untuk mengolah data yang telah

terkumpul dan1 hasil penelitian yang bersifat kuantitatif, maka pada tahapan
11 penulis menempuh langkah untuk mencar korelas: antar prediktor dan
kriterium melalu1 teknik korelast Product Moment dengan rumus

EXY - (£X) (XY)

T
Xy = N
\/{ZX‘- XYY - (Y)Y}
N N
Keterangan
"Xy Angka mdek korelasi r product moment

XY Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y
X Jumlah seluruh skor X

Y Jumlah seluruh skor Y
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11

N Jumlah responden
Rumus product moment adalah untuk menganalisa dan menguy ada
tidaknya peran manajemen sekolah dalam meningkatkan prestasi mengajar

guru MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban

" Sutrisno Hady, Statistik 11,Y ayasan Penerbitan UGM, Yogyakarta, 1986, hal 289



BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Penyapan Data
1. Gambaran Umum MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban
a Identitas Madrasah
1) Nama Madrasah MI Nurul Yaqin

2) Alamat Madrasah

(a) Jalan Masjid Nurul Huda Ds Klumpit
(b) Desa Klumpit
(c) Kecamatan Soko
(d) Kabupaten Tuban
(e) Provinsi Jawa Timur
3) Nama Yayasan LP Ma’anf
4) Status Sekolah Swasta

5) SK Akreditasi -

(a) Nomor -

(b) Tanggal -
6) NSM 111235230075
7) Tahun berdin 16 Jul1 2001
8) Nama Kepala Madrasah Mahmud, S PdI

9) SK Kepala Madrasah

53
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(a) Nomor Kw 13 1/2/Kp 07 6/4427/2010
(b) Tanggal 20 Juli1 2010
b Data Guru

Pada saat diadakan penelitian, jumlah guru yang menjadi tenaga

pengajar di MI Nurul Yaqn Klumpit Soko Tuban adalah seluruhnya
berjumlah 14 orang Untuk lebih jelasnya pada tabel berikut

Tabel 1
NAMA GURU MI NURUL YAQIN KLUMPIT

Tahun Pelajaran 2010/2011
No Nama Guru Pendidikan Jabatan | Mengajar
Terakhir
)] 2 3) @ ()
1 | Mahmud, S PdI S1 Tahun 2003 PAI Kep Sek
NIP 196806142005011001
2 | Nikmatin, S PdI S1 Tahun 2008 Guru | GuruKelas
3 | ST Munimah, S PdI S1 Tahun 2008 Guru | Guru Kelas
4 | Emsn Wahyuni, S PdI S1 Tahun 2009 Guru | Guru Kelas
5 | Hasan Basuki MA Tahun 1969 Guru B Arab
6 | Suwarto, S Pd D2 Tahun 2005 Guru SKI
7 | Sunipto, S PdI S1 Tahun 2010 Guru | Guru Kelas
8 | Moh Anfin, S Pdl S1 Tahun 2010 Guru | GuruKelas
9 | Muj1 Sukur, A Ma D2 Tahun 2007 Guru Penjaskes
10 | Inawat1 MA Tahun 2003 Guru | GuruKelas
11 | ST Mariah Ulfa MA Tahun 2004 Guru | Guru Kelas
12 | Mukminin, S Sos I S1 Tahun 2004 Guru Guru Kelas
13 | Abdul Azis MA Tahun 2006 Guru B Inggris
14 | Mujito SMKN Tahun 1990 | Guru Penjaskes

Sumber Data Profil MI Nurul Yaqin Klumpit TP 2010/2011
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¢ Data Siswa
Adapun data siswa MI Nurul Yaqn Klumpit Soko Tuban tahun
pelajaran 2010/2011 adalah sejumlah 117 siswa Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel berikut

Tzabel 2
JUMLAH SISWA MI NURUL YAQIN KLUMPIT

Tahun Pelajaran 2010/2011
Jenis Kelamin
No | Tingkat Kelas Jumlah
Laki-laki Perempuan

) ) A3) “) &)
1 Kelas I 11 13 24
2 Kelas II 7 18 25
3 Kelas III 8 11 19
4 Kelas IV 12 6 18
8 Kelas V 10 3 15
6 Kelas VI 10 6 16

Jumlah Total 58 59 117

Statistik jumlah siswa MI Nurul Yaqin Klumput TP 2010/2011
d Data fasilitas Madrasah

MI Nurul Yaqin Klumpit pada saat penehitian i di lakukan sudah

memliki gedung yang permanen serta fasilitas lain yang perlu dicatat
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dalam penulisan skripst 1 termasuk fasilitas dan sarana yang lain untuk
mendukung proses belajar mengajar Adapun fasilitas tersebut dalam tabel

dibawah 1m1

Tabel 3
FASILITAS MI NURUL YAQIN KLUMPIT

No Jenis Ruang Jumlah Ruangan Kondis1
¢y @) 3) 4)
1 | Ruang Kelas 6 Baik
2 | Ruang Perpustakaan 1 Baik
3 | Ruang Tata Usaha 1 Baik
4 | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
5 | Ruang Guru 1 Baik
6 | Ruang Laboratorium - -
7 | Ruang Lain-lain - -

Sumber Profil MI Nurul Yaqin Klumpit tahun pelajaran 2010/2011

2. Data manajemen sekolah MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban
Data tentang manajemen sekolah MI Nurul Yaqn Klumpit Soko
Tuban dikumpulkan melalu angket atau kuesioner yang dibagikan dan
dyawab oleh guru Angket tersebut berkaitan dengan manajemen sekolah MI
Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban Dan angket tersebut terdin dart 10 item

pertanyaan, di mana tiap-tiap 1tem / poin diber1 4 option jawaban
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Tahap pertama yang dilakukan untuk mengolah angket yang telah

terkumpul adalah memberikan skor terhadap jawaban yang diberikan

responden dengan ketentuan sebagai berikut
a. Alternatif jawaban a diben skor 4
b Alternatif jawaban b diber1 skor 3
¢ Alternatif jawaban c diber1 skor 2

d Alternatif jawaban d dibeni skor 1

Langkah selanjutnya adalah mengelompokkan mnilai hasil angket

tentang manajemen sekolah MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban sebagai

variabel (X), dan untuk menentukan nilai kuantitatif manajemen sekolah MI

Nurul Yaqgin Klumpit Soko Tuban adalah dengan menjumlahkan skor jawaban

angket tiap-tiap guru Adapun hasil skor tersebut dapat dilthat pada tabel

berikut

Tabel 4

TABEL SKOR HASIL ANGKET TENTANG MANAJEMEN SEKOLAH MI NURUL YAQIN
KLUMPIT SOKO - TUBAN

No Alternatif Jawaban Skor Jawaban
Jumlah
Responden a b c d 4 3 2 1
1 6 2 1 1 24 6 2 1 33
2 8 1 1 0 32 3 2 0 37
3 7 2 1 0 28 6 2 0 36
4 4 4 1 1 16 12 2 1 31
5 7 2 1 0 28 6 2 0 36
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6 6 0 = 0 24 0 8 0 32
7 9 0 1 0 36 0 2 0 38
8 6 0 0 4 24 0 0 + 28
9 3 4 0 3 12 12 0 3 27
10 0 6 3 1 18 6 1 23
11 0 1 9 0 0 3 18 0 21
12 8 0 0 2 32 0 0 2 34
13 0 6 3 1 0 18 6 1 25
14 7 2 1 0 28 6 2 0 36

3. Data prestas1 mengajar guru MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban

Data tentang prestas1 mengajar guru MI Nurul Yaqin Klumpit Soko
Tuban dikumpulkan melalui angket atau kuesioner yang dibagikan dan
dijawab oleh guru Angket tersebut berkaitan dengan prestasi mengajar guru
MI Nurul Yaqmn Klumpit Soko Tuban Dan angket tersebut terdirn dan 10 item
pertanyaan, di mana tiap-tiap item / poin diber1 4 option jawaban

Tahap pertama yang dilakukan untuk mengolah angket yang telah
terkumpul adalah memberikan skor terhadap jawaban yang diberikan

responden dengan ketentuan sebagai berikut

a Alternatif jawaban a diber: skor 4
b Alternatif jawaban b diben skor 3
¢ Alternatif jawaban c diber skor 2

d Alternatif jawaban d diber: skor 1
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Langkah selanjutnya adalah mengelompokkan nilai hasil angket
tentang prestasi mengajar guru MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban sebagai
variabel (Y), dan untuk menentukan milai kuantitatif prestasi mengajar guru
MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban adalah dengan menjumlahkan skor

Jawaban angket tiap-tiap guru Adapun hasil skor tersebut dapat dilihat pada

1 11

Tabel §
TABEL SKOR HASIL ANGKET TENTANG PRESTASI MENGAJAR GURU MI NURUL YAQIN
KLUMPIT SOKO - TUBAN

No Alternatif Jawaban Skor Jawaban
Responden a b ¢ d 4 3 2 1 Jumlah
1 6 2 1 1 24 6 2 1 33
2 7 2 0 1 28 7 0 1 36
3 4 2 4 0 32 0 3 0 37
4 0 1 9 0 9 5 18 0 32
5 8 0 0 2 32 0 0 2 34
6 7 0 0 3 28 0 0 3 31
7 9 0 1 0 36 0 2 0 38
8 7 2 1 0 27 6 2 0 35
9 8 0 0 2 29 0 0 2 31
10 8 1 1 0 28 2 2 0 32
11 6 0 4 0 15 0 8 0 23
12 3 4 0 3 12 12 0 3 27
13 3 2 5 0 12 6 10 0 28
14 7 0 0 3 31 0 0 3 34
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B. Analisis Data

1

Analisis tentang manajemen sekolah di MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban

Dalam menganalisa data tentang manajemen sekolah penulis
menggunakan metode statistic yaitu dengan mengumpulkan nila1 yang penulis
peroleh dari responden dalam memberikan jawaban terhadap pertanyaan
tentang manajemen sekolah yang terdapat dalam angket Adapun untuk rata-

rata memakai rumus

2x
N
Keterangan
M nilai rata-rata

Yx jumlah nila1 angket pendidikan agama dalam keluarga
N jumlah responden

Sebagaimana yang telah penulis kemukakan dalam bab penyajian data,
bahwa pertanyaan yang terdapat dalam angket setiap 1tem mempunyai milai
minimal 1 dan maksmmal 4 sedangkan item yang terdapat dalam angket
adalah 10 1tem, maka setiap responden akan memperoleh nila1 minimal yaitu
1 x 10 = 10 dan mla1 maksimal yaitu 4 x 10 = 40 dengan demikian dapat
diketahu1 bahwa milai rata-rata dar jumlah kesleuruhan mla1 yang diperoleh

dar1 responden berkisar 10 — 40
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Berdasarkan hal diatas maka penulis memberikan urutan kriteria
pendidikan agama dalam keluarga berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh
sebagai berikut

1 Nilai rata-rata antara 10 sampai 22 berart1 “kurang”
2 Nilai rata-rata antara 23 sampai 31 berart1 “cukup”
3 Nilai rata-rata antara 32 sampai 40 berart1 “baik”

Dan data mlai pendidikan agama dalam keluarga sebagaimana yang
terdapat dalam tabel IV, setelah diyjumlah total, diperoleh jumlah mlar sebesar
439 sehingga diperoleh nilai rata-rata sebesar

439
M=——=3135
14

Berdasarkan hal diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
manajemen sekolah di MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban adalah “cukup”
Analisa tentang prestasi mengajar guru MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban

Dalam menganalisa data tentang prestast mengajar guru MI Nurul
Yaqin Klumpit Soko Tuban penulis menggunakan metode statistic yaitu
dengan mengumpulkan mlai yang penulis peroleh dari responden dalam
memberikan jawaban terhadap pertanyaan tentang perilaku siswa yang

terdapat dalam angket Adapun untuk rata-rata memakai rumus
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Keterangan
M nilai rata-rata
X jumlah nila1 angket pengajaran metode An-Nahdliyah
N jumlah responden
Sebagaimana yang telah penulis kemukakan dalam bab penyajian data,
bahwa pertanyaan yang terdapat dalam angket setiap 1item mempunyai nilai
minimal 1 dan maksimal 4 sedangkan item yang terdapat dalam angket
adalah 10 item, maka setiap responden akan memperoleh nilar minimal yaitu
1 x 10 = 20 dan mlai maksimal yaitu 4 x 10 = 40 dengan demikian dapat
diketahu1 bahwa mila1 rata-rata dann jumlah keseluruhan mlai1 yang diperoleh
dar1 responden berkisar 10 — 40
Berdasarkan hal diatas maka penulis memberikan urutan knteria
tentang perilaku siswa berdasarkan milai rata-rata yang diperoleh sebagai
berikut
1 Nilai rata-rata antara 10 sampai 22 berart1 “kurang”
2 Nilai rata-rata antara 23 sampai 31 berart1 “cukup”
3 Nilai rata-rata antara 32 sampai 40 berart1 “baik”
Dan data nila1 perilaku siswa sebagaimana yang terdapat dalam tabel
V, setelah dyumlah total, diperoleh jumlah milai sebesar 451 sehingga
diperoleh nilai rata-rata sebesar

451
M= ——=3221
14
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berdasarkan hal diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
prestast mengajar guru MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban “baik”
Pembuktian Hipotesis
Setelah data dianalisa maka penulis akan menguy: tentang ada tidaknya
pengaruh antara pendidikan agama dalam keluarga terhadap perilaku siswa
Hal 1 untuk menguj hipotesa yang penulis ajukan yang berbunyi “Peran
manajemen sekolah dalam memningkatkan prestast mengajar guru MI Nurul
Yaqin Klumpit Soko Tuban”
Dalam menguj1 hipotesa, penulis akan menggunakan teknik statistic
dengan menggunakan rumus product moment
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut
1 Membuat tabel kerja korelas1 product moment
2 Memasukkan nila1 manajemen sekolah pada kolom X dan nila1 prestasi
mengajar guru dalam kolom Y
3 Memasukkan nila1 manajemen sekolah yang telah dikuadratkan pada
kolom X2, dan nila1 prestas1 mengajar guru pada kolom Y?
4 Menghitung koefisien korelasi
5 Koefisien korelas1 yang diperoleh dikonsultasikan dengan harga pada r
(korelas1 product moment)

6 Menarik kesimpulan
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Berdasarkan langkah-langkah diatas dapat disajikan pengolahan data
tentang peran manajemen sekolah dalam meningkatkan prestasi mengajar guru

MI Nurul Yaqmn Klumpit Soko Tuban

Tabel 6
TABEL PERSIAPAN MENCARI PERAN MANAJEMEN SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN
PRESTASI MENGAJAR GURU MI NURUL YAQIN KLUMPIT SOKQ - TUBAN

No Nama Siswa X Y x* y2 Xy
(D @ €)) ) ) ©® N
1 | Mahmud, S PdI 33 33 1089 1089 1089
2 | Nikmatin, S PdI 37 36 1369 1296 1332
3 | ST Mummabh, S PdI 36 37 1296 1369 1352
4 | Emsr1 Wahyunt, SPdI | 31 32 961 1024 992
5 | Hasan Basuki 36 34 1296 1156 1224
6 | Suwarto, S Pd 32 31 1024 961 992
7 | Suripto, S PdI 38 38 1444 1444 1444
8 | Moh Anfin, S PdI 28 35 784 1225 980
9 | M Sukur, A Ma 27 31 729 961 837
10 | Inawat1 25 32 625 1024 800
11 | ST Manah Ulfa 21 23 441 529 483
12 | Mukminin, S Sos | 34 27 1156 729 918
13 | Abdul Azis 25 28 625 784 700
14 | Mujito 36 34 1296 1156 1224
Jumlah Total 439 451 14135 14747 14347
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Dalam tabel d1 atas dapat di peroleh bahwa

X

Y

=439 X? =14135 XY =14347

=451 Y?  =14747

EXY- (2X) (XY)
Xy = N
\/{ZX‘- XYY Y- (2Y)Y)
N N

14347 - (439) (451)
14

\/{ 14135 - (439 } {14747 - (451)° }
14 14

14347 - 197989
= 14
\/{ 14135- 192721 } {14747 - 203401 }
14 14

= 14347 — 14142,071
\/{ T4135- 13765,787 ) (14747 - 14528,463 )

= 204,929
\/E 369,213 }{218,357}

204,929
\/ 80620,243
204,929

283,937

Il

0,722
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Dan perhitungan diatas, ternyata nilai “r” diperoleh 0,722 dar1 N = 14
Bila di konsultasikan dengan table milai “r” product moment pada taraf
signifikas1 5% sebesar 0,532 dan taraf signifikansi 1% sebesar 0 661 Melihat
hasil perhitungan nilai “r” product moment yang diperoleh (0,722) Ini lebih
besar dar1 nila1 “r” table baik pada taraf signifikasi 5% maupun 1%

Maka dengan demikian hipotesa alternative yang berbuny1 ada peran
positif dan signifkansi antara manajemen sekolah dalam meningkatkan prestasi
mengajar guru MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban “d1 terima”

Dan sebaliknya hepotesa nihil (Ho) yang berbunyr tidak ada peran
positif dan signifkansi antara manajemen sekolah dalam meningkatkan prestasi
mengajar guru MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban “d1 tolak™

Dengan diterimanya Ha, maka semakin nyata bahwa manajemen
sekolah mempunyar peran yang cukup besar dan hubungan yang cukup erat

dalam meningkatkan prestast mengajar guru MI Nurul Yaqin Klumpit Soko

Tuban
Tabel 7
TABEL NILAI ” R ” PRODUCI MOMENT
N Taraf Signifikansi " Taraf Signifikansi
5% 1% 5% 1%
10 0,632 0,765 16 0,497 0,623
11 0,602 0,735 17 0,482 0,606
12 0,576 0,708 18 0,468 0,590
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13 0,553 0,648 19 0,456 0,575
14 0,532 0,661 20 0,444 0,561
15 0,514 0,641 21 0,433 0,549

(Sutnsno Hadi, 1986 359)



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada uraian yang telah penelii kemukakan mengenai peran

manajemen sekolah dalam meningkatkan prestas1 mengajar guru MI Nurul Yaqin

Klumpit Soko Tuban, dan dari hasil analisis data, maka dapat penelitt simpulkan

bahwa

1 Manajemen sekolah MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban setelah dihitung
dengan dican hasil rata-ratanya maka dapat disimpulkan bahwa manajemen
sekolah MI Nurul Yaqin adalah dalam kategor “sedang ™

2 Prestast mengajar guru MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban berdasarkan
hasil perhitungan dengan dicart milai rata-ratanya adalah dalam kategon
“bak ”

3 Dan hasil analisis dengan menggunakan rumus korelasi product moment
menunjukkan adanya peran positif dan signifkansi antara manajemen sekolah
dalam meningkatkan prestas1 mengajar guru MI Nurul Yaqin Klumpit Soko

Tuban

B Saran-saran

Dar1 serangkaian temuan penelitian, serta kesimpulan dan hasil

penelitian Maka penulis akan memberikan saran-saran sebagai berikut
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Hendaklah kepala sekolah untuk menekankan kepada gurunya agar lebih
meningkatkan prestasinya dalam bidang pembelajaran dalam proses belajar
mengajar demi terciptanya prestasi yang lebih baik

Hendaklah para guru untuk meningkatkan prestasinya dalam bidang mengajar
dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan

Hendaklah MI Nurul Yaqin Klumpit Soko Tuban untuk memberikan sarana
prasarana dem terciptanya kreatifitas dan profesionalitas serta memngkatnya
prestas1 mengajar guru Khususnya guru MI Nurul Yaqmn Klumpit Soko

Tuban
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ANGKET PENELITIAN

PERAN MANAJEMEN SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN PRESTASI
MENGAJAR GURU DI MI NURUL YAQIN KLUMPIT SOKO TUBAN

Nama

Alamat

A. Angket Manajemen Sekolah

1

Sudahkah sekolah bapak/ibu guru manajemennya baik ?

a sudah b belum

¢ belum sama sekali d Tidak pernah baik

Kalau manajemennya baik, apakah bapak/ibu guru senang ?

a ya, senang b biasa saja

¢ kadang-kadang d tidak senang

Apakah yang manangani semua manajemennya kepala sekolah ?

a tidak b sebagian

¢ kadang-kadang d ya

Apakah bapak/ibu guru juga 1kut menangani manajemen tersebut?

a ya b sebagian

¢ kadang-kadang d tidak

Apabila ada jam pelajaran yang kosong, apakah bapak/ibu guru mengisinya?
a selalu b kadang-kadang

¢ jarang d tidak pernah

Apabila ada siswa yang tidak masuk sekolah, apakah bapak/ibu guru
memberikan tindakan?

a selalu b kadang-kadang

¢ jarang d tidak pernah

Bagaimana tindakan bapak/ibu guru, apabila mengetahur ada siswa yang
berkelahi1?

a memanggil dikantor b menasehatinya



¢ membiarkannya d tidak pernah memperdulikan
8 Apakah sekolah bapak/ibu guru memiliki fasilitas yang cukup?

aya b sebagian
¢ belum d tidak
9 Apakah disekolah bapak/ibu guru ada kegiatan ekstrakurikuler?
a ya, ada b baru terlaksana
¢ baru direncanakan d Tidak ada
10 Apabila ada kegiatan ekstrakurikuler, kapan dilaksanakannya kegiatan 1tu?
a seminggu sekali b dua minggu sekal
¢ satu bulan sekali d Satu tahun sekal

. Angket Prestasi Mengajar Guru
1 Apakah bapak /ibu guru membuat perangkat pembelajaran?

a selalu b kadang-kadang
c jarang d tidak pernah
2 Dalam mengajar, apakah bapak/ibu guru menggunakan metode pembelajaran?
a selalu b kadang-kadang
c jarang d tidak pernah
3 Apakah bapak/ibu guru dalam mengajar menggunakan berbagai metode?
a selalu b kadang-kadang
¢ jarang d tidak pernah

4 Apakah bapakibu dalam upaya meningkatkan prestasi mengajar selalu
memberikan motivasi pada siswa?
a selalu b kadang-kadang
¢ jarang d tidak pernah
5 Apakah bapak/ibu guru dalam mengajar menggunakan alat peraga ?
a. selalu b kadang-kadang
¢ jarang d tidak pernah



6 Apabila ada siswa yang belum sama sekali memaham: maten yang
disampaikan, apakah bapak/ibu guru mengulanginya?
a selalu b kadang-kadang
¢ jarang d tidak pernah

7 Untuk memngkatkan prestasi mengajar, apakah bapak/ibu guru mengadakan
les tambahan bagi siswa?
a selalu b kadang-kadang
c jarang d tidak pernah

8 Apabila ada siswa yang kurang mampu memahami semua pelajaran, apakah
bapak/ibu guru memberikan bimbingan khusus?
a selalu b kadang-kadang
¢ jarang d tidak pernah

9 Apakah setiap menyampaikan materi pelajaran bapak/ibu guru membuka buku
paket ?

a selalu b kadang-kadang
¢ jarang d tidak pernah

10 Apakah dalam kelas bapak/ibu guru selalu memberkan soal-soal ulangan ?
a selalu b kadang-kadang

¢ jarang d tidak pernah



